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Fitoremediasi Hasil Pengolahan Lindi menggunakan Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes)
Siti Maria Ulfa
19106040007

ABSTRAK

Yogyakarta memiliki TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) yang terletak di Kabupaten
Bantul, yakni TPA Piyungan. Pemerintah Daerah DIY menyebutkan jumlah volume
rata-rata sampah di TPA Piyungan yang masuk per harinya lebih dari 700 ton dengan
tinggi tampungan mencapai 140 m, sedangkan kapasitas tampung TPA di desain dapat
menampung sampah sebanyak 650 ton/hari. Pengelolaan sampah di TPA yang kurang
optimal, dapat menyebabkan timbunan sampah kian meningkat dan menghasilkan Lindi.
Lindi bersifat sangat destruktif dan harus dilakukan pengolahan dan treatment sebelum
dibuang. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi zat pencemar dalam lindi salah
satunya dengan melakukan fitoremediasi menggunakan eceng gondok (FEichhornia
crassipes). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi lindi
terhadap morfologi Eceng Gondok (Eichhornia crassipes), perubahan parameter DO,
BOD, pH, suhu, dan Pb pada setiap konsentrasi, dan perubahan parameter yang paling
membaik. Metode yang digunakan yaitu fitoremediasi statis, dengan pengamatan
perubahan morfologi (daun dan batang), DO, BOD, pH, suhu, dan timbal (Pb). Hasil
penelitian diperoleh terjadi perubahan morfologi, baik daun dan batang mengalami
klorosis dan pembusukkan dikarenakan eceng gondok sangat rentan terhadap kandungan
lindi. Selain itu, semua parameter uji menunjukkan nilai dibawah baku mutu pada
Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta No. 7 Tahun 2016. Parameter DO, BOD,
pH, dan suhu memiliki nilai yang lebih rendah daripada kontrol. Menunjukkan bahwa
adanya eceng gondok memiliki pengaruh terhadap perubahan parameter uji. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya eceng gondok pada proses
fitoremediasi kadar BOD dan DO mengalami kenaikan, sedangkan pH dan suhu
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan kontrol.

Kata Kunci: Eichhornia crassipes, Fitoremediasi, Lindi
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Phytoremediation of Leachate Processing Results using Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes)
Siti Maria Ulfa
19106040007

ABSTRACT

Yogyakarta has a Final Processing Site (TPA) located in Bantul Regency, namely
Piyungan TPA. The DIY Regional Government stated that the average volume of waste
in Piyungan TPA that enters per day is more than 700 tons with a storage height of 140 m,
while the TPA's capacity is designed to accommodate 650 of waste tons/day. Suboptimal
waste management in the TPA can cause waste piles to increase and produce leachate.
Leachate is very destructive and must be processed and treated before being disposed of.
Efforts that can be made to reduce pollutants in leachate include phytoremediation using
eceng gondok (Eichhornia crassipes). This study aims to determine the effect of
variations in leachate concentration on the morphology of eceng gondok (Eichhornia
crassipes), changes in DO, BOD, pH, temperature, and Pb parameters at each
concentration, and the most improved parameter changes. The method used is static
phytoremediation, with observations of morphological changes (leaves and stems), DO,
BOD, pH, temperature, and timbal (Pb). The results of the study showed that there were
morphological changes, both leaves and stems experienced chlorosis and decay because
water hyacinth is very susceptible to leachate content. In addition, all test parameters
showed values below the predetermined quality standards from Peraturan Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta No. 7 Tahun 2016. DO, BOD, pH, and temperature parameters had
lower values than the control. Showing that the presence of water hyacinth has an effect
on changes in test parameters. Based on the research that has been done, it shows that the
presence of water hyacinth in the phytoremediation process, BOD and DO levels
increased, pH and temperature decreased while Pb (timbal) levels did not change.

Keywords: Eichhornia crassipes, Leachate, Phytoremediation
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sampah merupakan material sisa atau sisa buangan dari produk yang sudah tidak
digunakan yang berasal dari aktivitas manusia. Jumlah sampah kian meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk. Sampah hasil penggunaan masyarakat biasanya akan
ditampung di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir). Provinsi DIY Yogyakarta memiliki TPA
(Tempat Pemrosesan Akhir) yang terletak di Kabupaten Bantul, yakni TPA (Tempat
Pemrosesan Akhir) Piyungan. Pemerintah Daerah DIY menyebutkan jumlah volume
rata-rata sampah di TPA Piyungan yang masuk per harinya lebih dari 700 ton dengan
tinggi tampungan mencapai 140 m, sedangkan kapasitas tampung TPA di desain dapat
menampung sampah sebanyak 650 ton/hari. Banyaknya volume sampah yang melebihi
kapasitas mengakibatkan umur tampung cepat habis. Berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2022, timbulan sampah di Yogyakarta
sebanyak 408.097,17 ton per tahun atau sebanyak 1.118,07 per harinya, sedangkan
sampah yang tertangani sebesar 124.928,92 ton atau sekitar 30% nya saja. Pada tahun
2023, timbulan sampah di Yogyakarta mengalami kenaikan sebanyak 712.086,32 ton per
tahun atau setara dengan 1.950,92 ton per hari, sedangkan sampah yang tertangani
sebanyak 169.351,72 ton. Sisanya, sampah tidak tertangani dan mengakibatkan timbunan
sampah di TPA Piyungan. Selain itu, di area aktif TPA Piyungan terdapat penggembalaan
ternak sapi yang dapat menyebabkan terganggunya kegiatan dan manajemen TPA.
Penggembalaan ini juga berakibat negatif pada sapi, seperti terdeteksinya kandungan
logam berat pada organ sapi. Sebanyak 68,4% dari sapi yang diuji terdeteksi logam berat
Pb dengan rerata Pb 2,69 mg/kg dan melebihi standar maksimum residu WHO (0,10
mg/kg) dan BPOM (1,0 mg/kg) dalam darah sapi (Susilaningrum, 2020).

Pengelolaan sampah di TPA yang kurang optimal, dapat menyebabkan timbunan
sampah kian meningkat. Timbunan sampah ini akan menghasilkan cairan berupa lindi
atau leachate. Lindi merupakan air limbah yang dihasilkan dari proses dekomposisi
sampah dan mengandung berbagai jenis bahan pencemar yang berpotensi mengganggu
lingkungan bahkan kesehatan masyarakat sekitar (Dinas Lingkungan Hidup, 2017 dan
Sari, 2017). Senyawa yang terkandung dalam lindi berupa senyawa organik dan logam
berat (Fard etc, 2017). Senyawa organik pada lindi berupa senyawa aromatik
hidrokarbon, fenol, dan ftalat. Kandungan senyawa organik pada lindi dapat
direpresentasikan sebagai nilai BOD (Biology Oxygen Demand) dan COD (Chemical
Oxygen Demand) (Widianti, 2022). Logam berat yang terkandung pada Lindi seperti
timbal (Pb) jika masuk ke dalam tubuh manusia akan menimbulkan efek samping yang

sangat buruk (Siswoyo, 2018). Untuk mencegah kontaminan lindi yang destruktif, lindi



harus dilakukan pengolahan dan treatment sebelum dibuang.

Kandungan logam berat dalam air lindi berbahaya karena mampu menyebar ke
lingkungan sekitar, maupun berdampak pada kualitas air tanah dan permukaan, ekosistem
sungai, aliran air, dan ekosistem laut (Sariningtyas, 2023). Pada tahun 2017 hasil uji Lindi
pada outlet oleh HIPERKES dan BBTKL yang bekerja sama dengan UGM menunjukkan
hasil kandungan BOD yang melebihi standar tersebut (Ariyani, 2018). Dengan demikian,
pemrosesan lindi yang tidak maksimal juga berpeluang menimbulkan pencemaran pada
Sungai Opak. Pasalnya, hasil pengolahan lindi akan dibuang ke perairan bebas melalui

parit menuju Sungai Opak (Susanto, 2004).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi zat pencemar dalam limbah lindi
yaitu salah satunya dengan melakukan fitoremediasi. Tanaman yang dapat digunakan
untuk fitoremediasi yaitu eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang dapat menyerap zat
organik, zat anorganik, bahkan logam berat. Eceng gondok memiliki toleransi terhadap
logam berat karena mampu membentuk fitokelatin yang mampu mengikat logam berat
dalam jumlah besar (Setyowati, 2015). Pada penelitian Novitriani (2013), eceng gondok
mampu menurunkan kadar Pb dari 8,8 ppm menjadi 5 ppm dengan efektivitas sebesar
43% pada air buatan dengan Pb. Selain itu, pada penelitian Hidrawati (2023) menyatakan
bahwa eceng gondok mampu meremediasi air yang terkontaminasi timbal mencapai
efektivitas 82,27% dengan penurunan Pb sebesar 5,29 ppm. Selain itu, kandungan Pb di
TPA Piyungan melebihi baku mutu yang telah ditentukkan, yaitu 0,321 mg/L sedangkan
batas maksimal pada baku mutu sebesar 0,03 mg/L (Siswoyo, 2023).

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi limbah lindi terhadap morfologi

(perubahan warna daun dan batang serta jumlah daun) Eceng Gondok (Eichhornia

crassipes)?

2. Bagaimana perubahan parameter DO, BOD, pH, suhu, dan Pb pada variasi
perlakuan konsentrasi Lindi menggunakan Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)?

3. Parameter apa yang paling membaik dengan adanya perlakuan menggunakan
Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)?

Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi lindi terhadap morfologi Eceng
Gondok (Eichhornia crassipes).

2. Untuk mengetahui perubahan parameter DO, BOD, pH, suhu, dan Pb pada variasi
perlakuan konsentrasi Lindi menggunakan Eceng Gondok (Eichhornia crassipes).

3. Untuk mengetahui parameter yang paling membaik yang dapat diperbaiki dengan

menggunakan Eceng Gondok (Eichhornia crassipes).



D.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap Peneliti, Mahasiswa,

Pemerintah, ataupun Masyarakat Umum.

1. Bagi Peneliti

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
untuk memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang kemampuan eceng
gondok sebagai satu tumbuhan yang berpotensi untuk proses fitoremediasi.

Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah diperoleh selama

perkuliahan dalam bidang Ekologi dan pemanfaatannya dalam kehidupan.

2. Pihak Lain

a.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan berguna sebagai bahan
evaluasi dan pertimbangan dalam proses pengolahan limbah ataupun dalam
mengesahkan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah.

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari potensi
eceng gondok untuk proses fitoremediasi yang dilakukan terhadap limbah
lindi dan menjadi referensi penelitian yang relevan untuk peneliti

selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian Fitoremediasi Hasil Pengolahan Limbah Lindi

Menggunakan Eceng Gondok (Eichhornia crassipes), dapat ditarik kesimpulan:

1.

Variasi Konsentrasi yang digunakan sangat berpengaruh pada perubahan morfologi
eceng gondok. Secara keseluruhan konsentrasi 40% dan 50% pembusukkan terjadi
lebih lambat dibandingkan dengan variasi konsentrasi lainnya. Pada konsentrasi
45%, 55%, dan 60% terjadi pembusukkan pada hari ke-4 secara keseluruhan organ.
Perubahan parameter pada konsentrasi 40%, 45%, 50%, 55%, dan 60% DO dengan
kadar awal sebesar 6,2 mg/L dan mengalami kenaikan masing-masing sebesar 7,13
mg/L, 7,35 mg/L, 7,45 mg/L, 7,3 mg/L, dan 7,34 mg/L: BOD awal sebesar 13,3
mg/L dan mengalami kenaikan masing-masing sebesar 14,03 mg/L, 14,21 mg/L,
14,38 mg/L,14,33 mg/L, dan 14,4 mg/L: pH dan konsentrasi 40% sebesar 7,61
menjadi 7,13 mg/L dan 29,1 menjadi 27,9 °C, 45% sebesar 7,71 menjadi 7,35
mg/L dan 31,7 menjadi 27,8 °C, 50% sebesar 7,55 menjadi 7,45 mg/L dan 29,3
menjadi 27,9 °C, 55% sebesar 7,81 menjadi 7,3 mg/L dan 30 menjadi 27,7 °C, dan
60% sebesar 7,66 menjadi 7,34 mg dan 29,3 menjadi 27,8 °C. Sedangkan,
perubahan pH terjadi dari pH awal basa menuju ke arah lebih netral.

Parameter lingkungan yang paling membaik dengan adanya perlakuan eceng
gondok yaitu BOD, DO, dan pH yang memiliki nilai lebih rendah dibandingkan

dengan kontrol.

SARAN

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait potensi eceng gondok dalam
fitoremediasi limbah lindi dalam skala yang lebih kecil maupun besar. Selain itu,
explore metode yang lainnya yang lebih cocok untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan eceng gondok.

Perlunya dilakukan uji lebih mendalam terkait akumulasi logam berat ataupun
senyawa organik lainnya pada organ eceng gondok untuk melihat lebih detail organ
bagian mana saja mampu mengakumulasi polutan secara optimal.

Perlu dilakukan pengujian ulang pada parameter Pb dengan memperhatikan nilai
pH.

Perlu upaya untuk terus memperbaiki dan monitoring pengolahan limbah lindi

meskipun Tempat Pembuangan Akhir sudah tidak beroperasi lagi.
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